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Pembimbing : (I) Dr=s. Imam Muchtar, 2H

(I Dra. Eri Handayanl
KEata Eunci : Izlamisssl, Jawa abad XIV-XVT

Fenvataan membuktikan babws pada sant inl agama Islam
adalah agama vang dianut oleh eebagisn bessr mssvarakat
Jawa. Adanva kenvataan inil maka timbul permasalahan.
mengingat sebelun I=lam datang ke Jawa, masvarakat Jaws
sebaglan besar heragama Hindu dan Budha. dieamping masth
ada vang menganut pola kepercavasn lama saperti Animlsma
dan Dinamieme. Adarun permasalshan vang muncul adalah
"Bagaimanakah Prosas Islamisasi Di Jawa Padas Akhir Abad
XIY hingga sbad XVI 7¢

Adspun tuiuan penelitisn inl sdelsh lngin mengetahutl
gecara Jdelese progas Ialamisas=i 44 Jaws pada akhir sbad XTIV
hinggs zbad XVI.

Berdasarkasn rumuzan permasalshan dan tujuan pensli-
tian A4 =tae. maka harapan penulis penelitian inl skan
membawa manfast : (1) bagi penulis. penelitian ini merupa-
kan kepempatan dalsm rangka mengambangkan ilmu secara 1il-
mish., msbagal latihan dalam memeczhkan perscalan-perscalan
gecara ilmish. dan {(2) menguasail lebih mendalsm tentang
§ajarah Talam di Indones=ia. khusuenva ssjarah Islam di
Javs .

Penelitian ini dilzksanakzn sselama 11 bulan., Juni
1985 hingga HM=1 1886 di perpuetakaan pusat niversitas
Jembar. perpustaksan Fakultas Sastra Universitas Jember.
Masha untuk menemukan Jawaban atss parmasalahan teraabut
di=zwsll dengan mengkali tecrl yanz kemudian merumiskan
hipotesisnya vaitu bahws proszes Islasmiss=i 4i Jawsa pads
akhir sbtad XIV hingsa abad EVI dilaksanzaksan oleh para
wall, parsa peadsgang. para alim ulams. pers penganut sgams
I=lam denzan cars melalui s=luran rerdeagsngan. perkawinan,
pendidikan, tssaswvuf maupun kaszanian,

Hatode vang penulis gunakan untuk penelitlan Int ada-
lah matods =edsrah, dengsn lsngksh hsurietik. Eritik. in-
tarpretasi dan penvallsn. Dalsm pengumpulsam dats mepgguna-
kan metode dokumantar, =adangksn untuk menganalies dats
mengsunakan metode filcecfik dengmn tehnik loglks induktif
dan logika komparatif.

Ha=1l dari penslitisn ini dapat di=impulksn. bahws
progsa Ielamisasl 41 daws pads akhir abad XTV-XVT dilakes-
nakan alsh pare wali. rara pedagang. para allim ulama. pars
panganut agama Ielam dengsn csra melaluil salursn parda-
ganzan. rerkawinan. tasswuf, vendidiksn maupun kesenian.
karens sehslum agama Islam msesuk ks Jsws, masvarskat Jeswa
Efgﬁah vang menganut paham &nimisme. Dinamisme. Hindu dan

1dhs.
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Saran vang depat diberikan sshubungsn dengan kesimpu-

n tarsabut adalsh:

bagi mahamsiswa calon guru sedjarah. hendaknya leablh
memperluas cakrawala pandangan terutama tentsng seja-
rah Izlesm di Indonesis. khususnya ssiarah lslam di
Jawa., vang dapat membantu meningkatksn dalam hal
penguasasn mater! vang dapat didadikan bekal dikas
terdun dilapangan nanti:

bagli pen=1iti. kiranvs hasil penelitisn ini dapat
diiadikan bahan dalam mengadskan penelitian lanjutan
vang labilhk mendalam tentang esiarash Ielam 41 Indone-
pia. khusuenve selarah Ielam di Jaws,

bagi gensrasi penerus. kiranva has=il penselitian ini
dapat dijadikan sebagal bahan bacsan untuk dapat
mangatahui perigtiwa sebelumnyas vang terdadi pada mas=
lalu. khususnya yang berkslitan dengsn Islamisssi 44
Jawa, karens peristiwa masa lalu marupalan sura yang
terbaik vang dapat memberikan pelajavan-pelajsran dan
inspiraei vang bharguna bagl masa seksrang dan masa
vang akan datang:

bagl &lms Hater. hendaknvz t=rus menzadakan venlngksa-
tan tarhadap palayvanan sarana dan Prasarans aerts
memperbanvak litepatur sehingga dsrvat meningkatkan
Enalitas dan kusptlitas pepalltlian eeldarsh esbagal
ealah satu wudud Tri Tharma Fersurvan Tinggl vaity
parialitian dan pangenbangsn limw pengstashusn.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pemilihan Permasalahan

Sebelum kedatangan agema Islam di Jawa, masyarakat Jawa
telah mempunyai kepercayaan yang sudah mengakar kuat. Mereka
mengenal bentuk kepercayaan yang dlsebut Animisme, Dina-
miama, kamudian mengenal puls agama Hindu dan Budha (Maftuh
Ahnan, Mohammad Abduh, 1993:83).

Haayaralkat Jaws mempunvail kepercayasn bahwa roh-raoh
orang yang telsh meninggsl mempunyai kekustan ghalib (Ani-
misme). Mereka juga mempunyal kepsrcaysan bahwa bends-benda
itu ada yang mempunyal kekuatan ghalib, seperti cincin,
benda-banda pumaks, tengkorak manuaia, pohon-pohon. akar
suatu pohon dan laln-lain (Dinamisme). Cleh karena itu
magvarakat Jawa mempunyai kebiasssan untuk mengadakan pe-
nyembahan-penyembahan terhadap benda-benda tersebut.

Eebimsaan masyarakat Jaws terhadap pemajaan roh lelu-
hur. se=sajen-seszajen telah bkerurat berakar dalam kehildupan-
nya. Setalah agama Hindu dan Budha masuk ke Husantara khu-
susnya Jawa keblasssan semacam itu tidsk hilang. bahkan
kebiagaan semacam itu menjadi bertambsh subur, sebab agama
Hindu dan Budha dalam bidang peribadatannya juga sering
maengadakan sssajen-=zesajen tarhadap roh dewa-dewa agama
Hindu-Budha dan pemujaan-pemujaan terhadap benda-benda yang
patung dari dewa-dewanya.

Eepercayean masyvarakat Jewa wvang demiklan ini berlalan
terus hingga agama lelam masuk ke Jawa.

Hengenai kedatangan agama I=lam pertama kali ke Jawa
balumlah diketahui dengan pasti. Ada ahli yang mengatakan,
bahwa agama Islam masuk ke Indonesia yang pertams adalah di
pulau Jawa pada abad ke-7 Masehil atau abad Pertama Hidriah.
Barlta inl terdapat dalam catatan Tiongkok yang mengatakan
bahwa Hajla Tea-cheh telah menglrimksn utusan ke Co™po untuk

mencecerkan sebuah pundi-pundi vang berisl emas di Eerajaan
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Ho-Ling. yang pada waktu itu diperintah oleh Ratu Sima
(674). Berita Cina ini menafsirkan bahwa Co po adalah tanah
Jawa. dan Ho-Ling adalah Kerajaan Kalingga di Jawa Timur.
Adapun Ta-Cheh adalah =ssbutan yang diberikan kepada orang
Arab (Hamka, 1876:37).

Perdasarkan pendapat tersebut diatss dapat dikatakan
bahwa, pada sbad ke-T Magehi telah ada arang Arab yang
datang d1 Jeawa. Abad ke-T Mazahl atau abad pertama Hilriah
dapat dipandang sebagsal permulsan kedatangan Islam ke Indo-
nesla khueusnys dl Jawa.

Mamin mungkin vang merupakan bukti kongkrit bagi keda-
tangan Islam di Jawa sadalsh sdanya suatu Wisan secrang
wanita I=lam yang bernama Fatimah Binti Maimun, yang dima-
kamkan di desa Leran Gresik, tertulis wafatnya tahun 475
Hijriah atau tahun 1082 Masehl. Walaupun telsah ada bukti
kangkrit bagl kedatmangan Islam di Jawa berupa batu nisan
kubur Fatimah Bintl Maimun. tetapi hal inl belum berarti
adanya progee lslamisasl yanz meluas di Jawa, sebab pada
maza itu belum diketemuksn sdanys masyarakat ITalam lainnyva
di dasersh Jawa. Baru sejak kedatangan Maulana Malilk ITbrahlm
di Jawa pada akhir abad XIV agama Islam nampak parkembangin-
nve di puleu Jawa.

[elsmisasi di Jewa dilakukan dengan cars damai, seperti
melalui kegiatan perdagangan, melalui perkawinan, melalutl
ajaran tassawuf, melalul kegistan pendidikan, serta kesanlan
dengan segala cabangnys, tata tingkah laku yang secara tidak
langsung menyebarkan nilal-nilai dan paham Jelam. Selalin iftu
cara vang ditampub para wall jugs sangsat blieksana. Ee-
biasasn yang hldup dan barkembang dlantara rakyat tidsk
gepenuhnya dihilangkan, bahksn adat-istiadat dan kebisssan
itu dilindungi dan dikembengkan. disesuaikan dan diisi
dengan ajaran Islam (Maftuh Ahnan, Mohammad Abduh, 1293:821.
Hal itu tentu eedikit banvak membawa pengaruh bagi perkem-
bangan kepercayaan masyarakat Jawa, karens itu, tidak hearan
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apabila sampai sekarang ini maesih terlihat adanya pengaruh
sisa-sisa kepearcaysan lama yang masih melekat pada umat
Islam kKhususnya di Jawa. Hal ini sekaligus merupakan tugas
bagl generael sekarang dan yvang akan datang untuk leblh
menyempurnakan hasil yang telah dicapai oleh para wall
ganga, e=bab ssbuah proses da*wah bukanlah ssbuash proses
akhir melainkan porses berkelanjutan yang perlu diwariskan
dari generasi ke generasi sampai kapanpun.

Pada awal persehbaran Islam. masyarskat di daerah pe-
slair yang pertama menerims agama I=lam, akan tetapl lama-
kelamaan Is=lam dapat diterima oleh masyarakat Jawa sampal di
dasrah pedslaman.

Jika dilihat darl segl berkembangnysa yang demilikian
cepat para penyebar sagama Islam dapat meluaskan Islam di
seluruh pelozok Tanah Jawa sehingga Islam menjadi agama yang
dianut ocleah mayoritas masyarakat Jawa bahkan sampal aska-
rang. maka timbul pertanysan bagalmana proszas Islamipas]l 4di
Jawa. Hal ini menarik penulis untuk mencari jawabannya,
karena dari 2ini generasi muda vang akan melanjutkan tugas
da‘wah I[slamiyah dapat mengambil hal-hal yanz masih dianggap
tepat untuk masa sekarang ini untuk dikembangkan. Selain itu
Jugs dapat dijadlkan sebagal behan pengkeadisn yang dapat d4i-
gunakan untuk lebih menyvempurnakan hasil yang telsh dlcapail
oleh para penyebar agama Ielasm eebelumnya. Untuk itulah pe-
nuliz merass tertarlk uwntuk membahae permasalshan mengensal
Ielamisaei di Jawa.

Kecumll slasan ilmish yang penulie ssebutkan diatas, ada
alasan lain vang melatar belekangi penulisan ini. yaitu
karena maszalah tersebut telah memenuhi berbagail perayaratan
penllihean toplk sebagalmanes yang dlanjurkan oleh Sutrlsno
Hadi dalam bukunva Metodologi Riset J1l11d I yaitu:

1. topik meeih dalam Jjangkauan peneliti;
2. tersedisnya bahan-bshan (data) yang diperlukan untuk
membahae toplk ini;
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3. toplk cukup penting untuk diselidiki;

4, toplk cukup menarik minet untuk diselidiki dan dibshas
(19894:51).

Dimamping itu masih ada alasan lain, yaltu:

1. sepanjang pengstshusn penulie., topik tersebut belum
pernah diteliti oleh mahasiswa dilingkungan Fskultas
Keguruan dan Ilmu Pendldikan Unmiversitss Jember, khusus-
nyva mahaslswe program sejarsh;

2. data vang penulis butuhkan sebagai bahan penelitlan tidak
sulit untuk didespatkan:

3. kesedisan dosen pembimbing untuk memblimbing penulie dalam
penelitian ini:

4, penelitian dengan Judul Islamlsaesl d1 Jawa sbad XIV-XVI,

diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagl penulils,

terutama tentang materi pelajaran ssjarah Ialam Indone-
gia, khususnys ssjarah Izlam df Jawa, Earena sebagal
calon guru sejarsh dari 10 kompetensl yang harue dimiliki
oleh seorang guru vang profesional, maka penguasaan
materi merupakan hal yang penting:

tersedianya tenaga, waktu dan dana bagi penulie untuk

£n

me laksanakan penelltlan;
6. permasalahan ini sesuail dengan latar halakang pengeta-
huan, kecakapan dan kemampuan penulis.
Berdasarkan alasan-alasan tersabut diatas, maks penulis
mengangkat penelitian ini dengan judul "ISLAMISASI DI JAWA
ABAD XIV-XVI".

1.2 Penegasan Pengertian Judul

Untukk memperoleh gambaran vang Jjelae dan penafeiran
vang sama sntara penulis dan para pembaca, maka penulis
mengemukakan makeud dari judul Islamisssi 41 Jawa abad XIV-
¥VI, adalsh: islamisasi berasal dari kata dasar Islam.

FPengertian Islam menurut Mulyvanto adalah agama yang sajaran-
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ajarannyva diwahyukan Tuhan kepada Manusia melalul Habi
Muhammad SAW. =ebagal Rasul. Islam pada hakekatnys membawa
ajaran-ajaran vang bukan hanys mengenai satu =egl tetapil
mengenai berbagal segl dari kehidupan manusia. Sumber dari
ajaran-ajaran yang mengenal berbagal aspek itu adalah Al-
Qur-an dan Hadist (1974:5). Ajaran-ajaran lalam yang ber-
intikan tauhid, yaitu kepercayaan-kepercayaan kepada Allah
SWT, malaikat-malaikatnya, kiteb-kitabnya, para rasul, hari
kiamat., gadha dan gadar 1tu adalash untuk keselamatan dan
kebahagiaan pemeluknys di dunia dan akhirat {(Abu Ahmadi,
1881:221).

Islamisasl dalam bahasa Indonesia pengertisnnya searti
dengan pengislaman. Penglslaman berartl proses mengieslamkan,
gedangkan kata menglslamksn itu pendiri artinya adalsh men-
jadikan masyarakat Jaws beragama Ielam (Depdlikbud,
19891:3887. Seadangkan Jawa merupakan loka=i penglslaman.

Dari uraian di atas, maka maksud Jjudul Islamisasi di
Jawa abad XIV-XVI secara keaseluruhan adalah proses mengajak
masyarakat Jawa untuk beragama Islam, dan proees Islamisasi
ini berlangsung dari akhir abad XIV hingga abad XVI.

1_ﬂ- Buang Lingkur dan RBumusan Permasalahan

Barbicars mengenal masalah Izlamisasil di Jawa, betapa
komplakenya masalsh yang harue dipecahkan. berdasarkan 1ltu-
lah penulis mencoba mengetengahkan permasalahan yang ber-
gifat terbatas (khusus) dalam artl membatasi ruang lingkup
permasalshan, supava tidak ada kesimpangsluran dalam pem-
bahasannys nanti.

Dalam penslitlan ini, =cope temporalnya penulis batasi
akhir abad XIV sampai akbad EVI. Dimulal dengan kedatangan
seorang meballig Islam vang datang rertama kall ke Jawa guna
da“wah kelilingnva yaitu Maulana Malik Ibrahim. Ssjak ke-

datangnys agama [slam nampak perkembangannya dl pulsu Jawa,
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dan di akhir!i pada abad XVI, dengan pertimbangan adanya
perubahan politik di Indonesia dan Jawa khususnya. karena
datangnya bangsas barat. Sajak kedatangannya, meskipun pe-
merintah langeung masih ada di tangan para raja, namun
tekanan-tekanasn sudsh terassa benar dalam kehidupan sehari-
hari rakyat Indonesla dan Jawa khususnya, yang dalam =2egala
uzahanya terikat kepada perintah-perintah yang disesuaikan
dangan kepentingan mereka. Eeadsan demlkian tentu saja ber-
pengaruh besar sekali dalam keglatan pengislaman dl Indone-
gla dan Jawa khusuanya.

Peneliti membahas masalah ssjarah Jawa. khususnysa masa-
lah pengislamannya, karena keberadaan penduduk Jawa yang
mayoritas memeluk agama Islam sampail sekarang ini tidak
lapas darl proses lIelamisasi di Jawa. Jadi penulis hanys
menitik berathkan pada proses menglslamkan masvarakat di
Jawa, waltu meslaluil atudil literatur.

Pambahasan dalam penelitian ini secars garis besar
meliputi keadasn kepercayaan masyvarakal Jawa sebelum masuk-
nya agamsa Islam. Pembahasan berikutnya adalah mengenai
masulktnya Ielsm ke Jawa. Pembahasan terakhir mengenai cara-
cara dan saluran-saluran yang digunakan dalam mengislamkan
masyarakat Jawa yang meliputi perdesgangan, perkawinan,

tagsawuf. pendidikan maupun kesenlan.

1.3.2 Bumugan Permasalahan

Memilih masalah penelitian adalah suatu langkah awal
dari suatu kegistan penelitian. dan penelitian diadalkan
untuk mendapatkan Jawaban atau pemacahan dari masalah yang
dihadapi. Supays penalitian berjalan dengan sebaik-baiknya,
malka pensliti harus memahami dan mendalami permasalahan

penelitiannya.
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Parmasalahan atau masalsh menurut Svharaiml Arikunto
adalah kaglan pokok dari suatu penelitlian (31983:28). Menurut
Wicarno Surakhmad dikstakan bahwa permasalashan adalah sstiap
kseulitsn yang merngsrakkan msnusia untuk memacahkannya
(1990:34). Sedangkan menurut Mochammad Al! masalah adalah
eagals bentuk pertanyaan ysng perlu dicari jswabannya, atau
zegala bentulk hambatan. rintangan atau kesulitan yang muncul
pada sesuatu bidmang ymng perlu dihin-dari dan disingkirkan
(1987 :313.

Bards=sarksn pendapat-pendapat 4i atas. dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa permasalahan adalsh setisp kesulitan
yvang perlu dicari jawabannva.

Agay penalitian dapat dileskessnaksn sebaik-ballnya. maka
magalah harusa dirumuskan, sshinggs maealsh tersebut menjadi
Jala= batasan, ksduduksn dan alternatilf cara untuk pemecahsn
masalah, Berdasarkan latsr balakang parmasalshsn, pensgasan
pangertian judul dan ruang lingkup permasslahan, maks perma-
salashsn penslitian ini dapat dirumaskan seperti dibawsh ini.
Bagaimanakah prosses Islamisas! di Jawa pada akhir sbad XIV
hingga abad XVI 7

1.4 Tuivan Pepslitian

Bardassrkan pads permasalahan yang ada. maka tuluan
yang ingin dicapal dalam penalitian ini adalah: Ingin me-
ng=tahul secara jelas prosss Iszlamsasl di Jawa pada akhir
abad XIV hingsa abad XVI,

1.5 Manfast Penelitian

HMenalitl bukanlash pekerisan vang mudah. tatapi membu-
tuhkan tenaga, waktu dan biaya. Karenas itu kegistan peansli-
tian yvang diadskan harua menghasilksn sssuatu yvang berman-
fant. Adapun manfast yang dihsrapkan dari penelitian itu
adalsh:
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bagl pemulis. penslitian ini merupakan kesempatan dslam
rangka pengembangan ilmu eacara i{lmlah., eebagal latihan
dalam memecahkan peracslan-perscalan secara {lmiah. dan
manguasal lebih mendalam tentang sejaral Islam 41 Indone-
sla,. khususnya sejarsh Islem di Jawa:

bagi mahasiaws calon guru =ejarah, dapat memperluas cakra-
wala pandangsn terutama tarntang sejarah Ielam di Indone-
ala, khususnya e=larsh Ialsm 41 Jawm, ysng dapat membantu
maningkatkan dalam hal penguassan materi yang dapat dijad-
ikan bekal 31ika terjun di lapangan nanti;

bagi generse!l penerus, zebagal bahan bacaan untuk dapat
mengetahul perlstiws sebelumnys vang terisdi pada masa
lalu. khusuvesnvya yang bsrkaltan dengan Ielamisasi di Jawns.
Rarena peristiwa masa lalu marupaksn guru vang terbaik
vang dapat memberiken pelsjsran-palasjsran dan inspirasi
vang barguna bagi masa askarang dan ma=s vang akan datang;
bagl Alma Mater. sebagal pelaksanaan salah satu Tri Dharms
Parguruan Tingg!l yvaltu dharma penslitisn dan dharme pe-
ngsmbangan 1lmu, yang hazilnya dapat menambah khasanah
kespustakaan di psrpustakasn niversitss Jember.
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IT.TINJAUAN PUSTAEA

2.1 Propes lalamigpasi di Jawa

Sebelum agama Islam datang., maszyarakat di Jawa
mayoritas beragams Hindu dan Budha (Baidlowl Syamsuri,
1985:12). Disamping 1tu masyarakat Jawa juga masih berpegang
teguh kepada kecercayaan Animisme dan Dinamisme (Maftuh
Ahnan dan Hohammsd Abduh, 1883:68). Animisme adalah suatu
kepercavaan bahws roh-roh orang yang telah matl mempunyai
kekuatan ghaib, sedang Dinamieme adalah suatu kepercayaan
bahwa ben-da-benda mempuyal kekutan ghaib. Hal ini disebab-
kan pengaruh kebudayaan yang dibawe oleh crang-orang India
terutama golongan Brahmansa atau pendeta-pendata agama Hlindu
dan Budhs lebih meresap pada golongan elite dan bangsawan
darivada masyarakat uwmum, karens itu masyarakst umum yang
hidupnya Jauh dari pusat-pusat kerajasn Hindu-Jawa tetap
hidup dalam kebudayaan aslinya (Marwatl Dicensd Poespcnegoro
dan Mugroho Motosusanto, 1890:1768). Jadil kebudayasn Hindu
dan Budha di Jawa dalam proassg perkembangannya tidak tarle-
pas dar!l sgpek-aspek budsye asli, sehinzga perkembangan
budaya Hindu dan Budha di Jswa barbada deangan budaya Hindu
dan Budhs dari dserah aslinya yalitu Indla.

Kepercayvaan masyarakat Jawa yang demikian ini berjalan
teru= hingga agama Islam masuk di Jawa. Jadi ketika agama
Telam masuk ke Jawa, penduduk Jawa telsh beragama Hindu atau
Budha vang sudah bercampur dengan kepercaysaan aslil sebelum-
nya yaltu kspercavaan Animiems dan Dinamisme.

Untuk mengislamkan masyarakat Jawa. para penysbar agama
Izlam memerlukan cars-cara dan asluran-saluran. Adapun sa-
luran-saluran yang mereka gunakan yeailtu melalui: 1) perda-
gangan: 2) parkawinan; 3) tasswuf: 4) pendidikan; &) keseni-
an. (Marwatil Djoened Poeeponegoro dan Nugroho Hotosusanto,
1990:18B-1921%,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

Perdagangan merupakan salsh satu saluran yang digunaksan
dalam J=lamisasi di Jawa. Hal ini sejalan dengan kesibukan
lalu lintas perdagangsn abad VII hingga abad XVI, dimana
pada smaat ity pedagang-pedsagang muslim (Arab. Pereia, India}
turut =erts mengambll bagisan dalam perdagangan dengan pe—
dagang-pedagang dari negeri-negeri bagisn Barat, Tenggara
dan Timar benua Asia (Marwatl Djoensd Poesponegoro dan
Mugroho Notosusanto. 1900:188), Sagimun M.D dalam bukunya
vang berjJudul Penlnggalan Sajarah Masa Parkembangan Agama-
agama Islam dil Indonesla Jjuga mengatakan "Yang membawa agamsa
Ielam ke Indonesia adalah corang-orang Gujarat dan orang-
orang Persl. kemudian Juga oleh orang-orang Arab. Mareka
adalah pelaut dan pedsgang” (1988:57). Pendapat Seagimun M.D
ini diperkuat ocleh Ibrahim Buchori dalam bukunysa Sejarah
Masuknya Islam Froses Islamiessi Indoneaia, yang mengstakan
behwa, agamsa Islam dibeawe dan disebarkan di Indoneels ocleh
para ssudagar yang beragama Ieglam. baik =audagar bangaa
Arab, Pereia maupun India {(1871:24). Jadi Jjelas di sini
bahwa hubungsan dagang sntars banges Indonssia dengan dunia
luar. membuka kemungkinan datangnya para saudagar dan pe-
dagang-pedagang Ieslam ke Indoneslia, yang kedatangannysa
akhirnva tidak hanya terbatas dalam perihal perdagangan
gaja. melainkan disamping bterdsgang jugs menyviarkan agama
I=lam.

Demikian pula di pulsu Jawsa. EKedatangan para saudagsr
Iglam, baik dari Persis meupun Gujarat di Jawa, disamping
bardagang Juga menyiarkan agama I=lam. Bandar-bandar =se-
panisng pantai utara Jawa merupakan pangkalan, tempat
pelzut-pelaut mambeli bekal dan alr untuk perjalanan yang
bermingsu-mingsu stau berbulan-bulan dengan manggunalkan
perahu layar (De Grasaf, 1980:24). Melimpahnya persedilaan
beras, hasil tanah aluvium dari pesi=zir, dan kesuburannys
membuat bandar-bandar di pantai utaras pulau Jawa, seperti
Gresaik, Tuban, Demsk, Jepara, Semarang den Cirebon, menjadi
sangst menarik.
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Salah seorang dari para ssudagar asing itu yang datang
ke Jawa islsh Maulana Mallk Ibrshim. Ia secrang ssudagar
vang berasal dari Gujarat, India yang disamplng bernlaga
jugs menyiarksn agama Islam (Aboebakar Aceh, 18568:3268).

Para penyebar agama Ielam dl Jawa, dalam menglslamkan
msayarskat Jawa, ada yang mengambil jalan perkawlnan. Mareks
mengawini wanits-wanita di tempat tinggalnya menetap ataupun
sementara. Sebelum dilsngsungksn parkawinan wanita-wanlita
itu d4itslamkan dulu (Eenneth W. Morgasn (Red), 1983:124).
Perkawinan dengan penganut berhala mereka angger kurang
syah. Istri-istri merska yesng telah memeluk sgams Ielam
beranak-cucu ditempat-tempat itu. Anak cucu mereka Ltulsh
vang merupakan pemeluk-pemeluk agama Islam. Sehingga masya-
rakat yang bersgama Izlam makin lama makin berkembang serta
meluas pengaruhnya. Salah eeorang daril para penyebar agama
Islam d1 Jawa yang mengambll jalan perkawlinan ltu adalah
Raden Eahmad (Sunan Ampel). Bellau mengawini Condrowatl yang
labih diksnal dengan nama Nyi Ageng Manila putri dari Be-
orang Tumenggung dari kerajaan Majapahit yang berkuasa di
Tuban (Hur Amin Fattah, 1984:31). Dari hasll perkawinannya
ini Sunan Ampel memperolsh empat crang putra. dua orang
diantaranys muballia Islam ternama yang sktlf menjalankan
tugae da“wah. Eedua putranya itu adalah Makhdum ITbrahim yang
terkenal dengan eebutan Sunan Bonang dan Mazih Munat yang
terkenal dengan sebutan Sunan Drajat (Hamka, 1876:138),

Selmin melalul perdagsngan dan perkawinan, Islamisasl
A1 Jawa Juga dilakukan melslul tasewuf. Para penyebsr agama
Izlam melihat bahwa tradisi Hindu dan Budhs masih dianut
sleh sebagian bessr masyarskat Jawa. Uleh sebab itu, para
penyebar agama Islam kemudian memperkenallkan Islam kepads
masyarakat Jaws degan cars yang lunak. Melalui penanaman
nilai-nilal dan tradiei kesgamasn yeng dimmssuki unsur-unsur
siaran Islam (Agus Sunyoto, tth:88). Disini tradisi Jawa
dipertemukan dengan sgama Ielam. Dengan cara inl agams Ialam
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mudah dimengerti dan dapat diterims cleh masvarakat Jawa.
Karena agama Islam yvang disaj)ikan kepada masvarakat Jawa
dalam bantuk yang menunjukkan persamaan dengan sgama Syiwa
dan Budha (Marwati Dijcened Poesponegorc dan Nugrcho Notosu-
santc, 1990:192).

Kecuali melalul tasawuf, Islamisami Juga dilalkulkan
melalui pendidikan. Dalam rangka persispan kader umat yang
terdidik dan trampil. para wali membuka pesantren-pesantren
{Nur Amln Fattah, 1984:85). Perintis berdirinya pendidikan
pondok pesantren inl adalsh Maulana Malik Ibrshim sscrang
wali tertus dari wall sanga. Belisu mendirikan pondok pesan-
tren sebaga]l tempat pendidikan kader-kader muslim sebagal
generasi penerus dalam berduang meniyebarkan agama Islam di
seluruh Jawa (Baidlowl Syamsurl, 1995:18). Cara ini dl-
lanjutkan oleh Sunan Ampel dengan membuka pondok pesantren
di Ampel Denta dekat Surabays. Para santri Sunan Ampel yang
sangat menonjol dan terkenal diantaranva ialah Eaden Palku
(Bunan Glrl), Raden Patah. Sunan Bonang. Sunan Drajlat dan
Maulana Ishak. Mereka ini marupakan kader pejuang Islam,
vang aksn diesebarksn ke berbagai tempat di seluruh Jawa.

Mengiselamkan masyarakat Jawa juga dilakukan melalui
kEemanian. Sebalum agams Ialam datang dan berkembang 41 pulau
Jawa, masyarskst Jawa telah lama gemar akan kesenian baik
genl pertundultan wayang dengan gamelsnnya, s=nl suvars,
maupun eeni ukir-mengukir banda (Hur Amin Fattah. 1994:52).

Eelokatan masyarskat Jawas terhadap kesenian dan ke-
budavasn, disntaranya masih gemar kepada pertunjukkan wa-
vang. gamelan dan beberapa cabang kesenian lainnya maupun
keramaian-keramalan yang bersifat keagamsan Syiwa-Budhasa,
dilkstshul oleh para wali. oleh karena itu para wall meng-
ambil slasat menjadikan kesenian 1tu smsbagai alst da wahnya
(Bur Amin Fattah, 1994:52). Kebudayaan rakyat yang telsh ada
tidak eckaligus dihilangkan atau ditukar, tetapi sedikit-
gedikit dimasukl ajaran-ajaran dan Jiwa keislaman {Solichin
calem, 1980:85).
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DMiantars seni vang terkenal dipakai sebagal alat I=lam-
isa=i adalsh pertunjuksn wavansg. Sunan Falijega sdalah tokoh
vang paling mahir dalem mementaskan wayang. Cerita-carlta
wayanng yvang dikarangnya dimasuki sebanyak mungkln unsur-
unsur ke-Islaman (Solichin Salam, 1080:42). Tanpa terasa
masyarskat Jawa memp2lajar]l Jelam m=lslul kesenisnnya sen-
dirli. Siapat sepertl ini dimakeudkan untuk mendekati rakyat
Jewa, supava masyarakat Jawa dengan mudah disdak masuk
Ielam.

2.2 Hipotaasis

Dalam suaty peanelitian hipotaesis sangatlah penting.
Hipotamie barfunged mabagal jawaban sementara terhadsp
permazalahan yveng sedang dihadapi. Oleh karena itu hipotesis
msrupsk=n pemberi arah dalam peanalitian. Magurut Suharaimil
Ariluntc, hipotesia adalah suatu jawaban yvang bersifat
gementara terhadap permasalshan penslitian. sampal terbuktid
melalul data vang terkumpul (1282:82). Sedang menurut Winar-
no Surshkmad, hipotesie adalah ssbush kesimpulan yang belum
final. maslh harus dibuktikan kebesnarannya (1890:88).

Bartitik tolak dari dua pendapat di stas, dapat di-
simpulkan bahwa yeang dimaksud dengan hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap masalah penslitian yang masih
harus dibuktikan ksbenarannya,

Bardamarkan parmasalshan, latar belskang permasalahan
dan tinjavan kepustakaan diatse maks dapat dirumaekan hipo-
temsiz= panalitisn ini essbagal berikut, prosses lelamimssi di
Jawa dalam sbad XIV sampail abad XVI dileksanakan colah para
wali. pars pedagang. para alim ulama. para panganut agama
Islam dongan cara melalul saluran perdagengan. parkawinan,
tasavuf, pendidikan mavpun kesanian, karena ssebalum sgama
Imlam masuk ke Juwa, masyaraksat Jawa hanvak yang menganut
paham paham Animiems. Dinamisme, Hindu dan Pudhs,
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Sebelum memaparkan metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini, penulis membahas terlebih dahulu
Pengertian metode penalitian. Pengertian metode menurut
Winarne Surakhmad adalah suatu caras yang digunakan untuk
mencapal suatu tujuan (1890:131). Sementara itu Mardalis
memberi batasan metods sebagal suatu cara ataun teknis yvang
dilakukan dalam proses penelitian (1980:24). Sedangkan
meénurut Koentjaraningrat (Fed) metode adalsh cara kerjja
untuk dapat memahami chyek Yang menjadi sasaren ilmu vang
bersangkutan (1977:18). Dengan demikian dapat ditarik kesim-
rulan bahwa metode merupakan Buatu cara atau teknis yang
digunakan oleh goorang penelitl untuk mencapai suatu tujuan,
dalam hal ini adalah untuk memahami obyek yang menjadi
sasaran llmu yvang bersangkutan.

Sedangkan arti penelitian {research), dljelaskan oleh
Sutrisno Hadi sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan .
dan mengujii kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana dilaku-
kan dengan menggunakan metode-metode ilmiah (1994:4). Arti
renelitian menurut Sumadi Suryabrata adalah suatu proeses,
yaitu suatu rangkeian langkah~langkah yang dilakukan secars
terencana dan sistematis guna mendapetkan pemecahan masalah
atau mendapatkan jawaban terhadap rertanysan—-pertanyaan
tertentu. Langkah-langkah wyang dilakukan itu harus serasi
dan saling mendukung satu mama lain {18992:58-60). Selanjut-
nya Mohammad Ali memberikan pengertian metode penelitian
sebagal svatu cara untuk mempercleh suatu rengetahuan atau
memscahkan masalah vang dihadapi (1887:21). Sementsars Earti-
ni Kartono berpendapsat bahwa metode penelitian adalah cara—
cara berpikir dan berbuat, veng dipersiapkan dengsn baik—
baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapal suatu
tujuan penelitian (1980:20).

14
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Berdasarkan beberapsa pendapat terssbut dlatas, penulis
dapat manyvimpulkan bahwa metode penelitlan admalah suatu cara
atau teknis vang digunskan oleh secrang penaliti untuk
manemikan, mengembangkean den menguli kebenaran susatu penge-
tahuan atsu memecahkan masalah yvang dihadapi eecara ilmiah.

Hetode penelitian menurut Mchammad Hazlr dikelompokkan
menjadi lima, waitu: 1) metode sajarah: 2 matode deskrlip-
tif; 3) metode ekeperimental: 4) metode Grounded Research:
5) metode penelitian tindakan (1888:54-55). Zedangkan Wlnarp-
no Surskhmad mengolongkan metode penelitian menjadi tiga
vaitu: 1) metode penslitian hiestorik: Z) metode penelltlian
ekaperimen; 3) metode penelitian deskrliptif (1D090:29).

Dari barmacam-macam Janl= metode penelitian di atas,
metode yang penulls gunaksn dalam penelitian ini adalsh
metode penelitian sejarsh atau penelitian historik. Metode
penelitian sejarah itu sendiri meEnurut Mohammad Mazic dibagl
menjadi empat Jenis, yaitu: 1) penelitlan sejarsh kcompars-
tif; 2) penelitian biografis; 3) penelitian yuridie; 4)
penelitisn biblicgrafis (1935:81), Dalam penelitlan ini
penulis meggunakan penelitisn bibliografia. Selanjutnya
Mohammad Hezir menjelasksn kembali bahwa penslitian blblio-
grafis ini untuk mencarl, menganalisa membuat interpretasl
garta gensralisasi dsri fzkta-fakta yang merupakan pendapat-
pendapat para ahli dalam suatu mesalah atau organisasi
{1885:62). Sedangkan Hadari HNawawi berpendapat bahwa penell-
tian biblicgrafie disebut penelitlan kepustakaan (198EB:8Z).
Berdagarkan pendapat tersebut, dapat penulis simpulkan
bahwa penelitian biblicgrafi=s adalah untuk mencari. mengana-
liea, menginterpretasl dan melakukan generalisaal fakta yang
didapat deari pendapat-pendapat para ahli melalui studi
kapustaksar.,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AL - -’ N - -’ N

Jigital Repository Universitas Jember =

3.2 Pengertian Metode Penslitian Sejarah

Pengertian metode penslitian sejarah menurut Mohammad
Ali adalsh suatu penelitian yang dilakukan dengan cars
meninjau suatu maesalah darl perspektif ssjarsh (1987:117).
Sedanghan Mugroho Hotopusanto menjelaskan pengertian mataode
gaiarah sebagal prosedur kerja dari padas sejarawan untuk
menuliskan kisah masa lampau berdasarkan jeajak-jejak yang
ditinggalkan (1571:17). Selanjutnya Loules Gottschalk men-
jelaskan bahwa metodes penelitian sejlarah adslah proses
mengudi dan menganalisis sscara kritis rekaman den peningga:
lan masa lampau {19765:32). Pengertian inl dipsrjelas olesh
Hugraoho Notosusanto yang mengutip pendapat Gilbert J. Garra-
ghan 2.J yvang memberiksn penjelasan mengenai pengertian
metode sejarah eebagei berikut:

"Metode sejarah adalsh sehumpulan prinslp dan aturasn
vang eigtematie yang dimskeudkan untuk membarlikan
bantuan sscara efsktif dalam usaha mengumpullan bahan-
bahan bagi aajarah, menilasi secara kritis dan kemudian
menya)ikan suatu eintecs dari pada haszil-hasilnya
{biasanva dalam bentuk tertulis)”.{(1884:10-11).

Bardasarkan beberaps pendapat tersebut diatas, dapat
disimpulkan bahwa yvang dimeksud dengan metode sejarah adalah
suatu prosedur kerjs sejsrswan dalam usahanya untulk mere-
konatruksi atau menuliskan kisah masa lampsu berdasarkan
bahan-bahan atau Jejak-Jelsk vang ditlnggelkan masa lampau
taraebut .

Heanurut Hugroho MHotosusanto metode kerja penelitian
sajaral dibag!l menjiadi ampat tahapan yaltu: 1)} heuristik; 2)
kritlk: 3) interpretasi; 4) historiografi (13871:17).

Tahapan-tahapan terszsebut penulis uraikan separti diba-
wah ini.
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J3.2.1 Heuristik

Esta heuristik berasal dari bahasa Yunani heurlskein
yvang berarti to find. To find berarti menemukan, maksudnya
mencari dshulu baru menemukan. Jadi heuristik sadaleh proses
mencari untuk menemukan sumber-sumber (Nugroho Hotosusanto.
1971:18), Sedangkan menurut Sutrasno heuristik merupakan
keglatan mencar!l dan mengumpulksn bahan-bahan sejarah yang
mkan digunaksn untuk penulizan sejarah atau mancarl seausatu
vang digunakan untuk menceritakan kembali peristiwa ssajarah
{1976:45).

Berdasarkan pendspat di atas. dapat disimpulkan bahwa
heuristik adslah kegiatan mencarl untuk mensmukan sumber-
gumbar smejarah masa lampau. Sumber sejsrah dapat dibagi
menjadi tiga macam yaitu: 1) sumber benda (bangunan, perka-
kas, Benjatal; 2) sumber tertulis (dokumen); 3) sumber llsan
{miesalnya hasil wawsncara) {(Mugrohe Notosuaaanto, 1971:18).

Penslitian yang penulis lakukan ini bersifat bibliogra-
fis, oleh karena itu sumber yang digunakan adalah sumber
tertulis. sehingga sumber sajJarah yang dlhimpun ialsh berupa
buku-bulku sumber yang memuat pendapat-pendapat para ahli
gejarah. Sumber tertulls menurut Louis Gottachall dibagil
meniadi dus jenie wvaitu sumbar primer dan sumber sskunder.
Sumbsr primer adalsh kesaksian darl pada seorang =saksl
dengan mata kepala sendiri., Bumber sskunder islsh kesakaian
dari seseorang vang tidak hadlyr pada peristiwa yang dikisah-
kannya (1975:35).

3.2.2 Eritik

Setelah berhasil menemukan sumber sejarah yang akan
menjadi sumber cerita sejarshnya. maka langkah selanjutnya
vang harus dilakuksan coleh seocrang sejarawan adalah menilsai,
menguii atau menyeleksi sumbar tersebut sebagai usaha untuk
mendapatkan sumber yang benar, dalam artl benar-benar
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diperlukan. benar-benar amli (autentik) serta benar-benar
mengandung informesi yang relevan dengan cerita sejarsh yang
ingin disusunnya. Semua ussha ini disebut kritik sejarah
(1.8 Widja, 198B:21). Penguiian sumber sejarsh atau kritik
gejarah dimaksudkan untuk mendapatkan sumber-sumber sejarah
vang valid dan reliabel, karena sumber-sumbar tersabut masih
berupa bahan mentah belakas untuk disusun menjadi fakta
sejarah (Nugroho Hotosusanto, 1871:41). Dalam mengadakan
rekonstruksl masza lampau tldak semua perletiwa yang silam
dapat diulangi terjiadinya, mshingge dalam membangun dan
memacahkan masalah harus mendasarkan diril pada fakta-fakta
sajarah. Earenm banyaknva sumber, maka fakta-fakta yang
diterima dari berbagai sumbsr harus ditelitl apaksh fakta-
fakta tere=sbut benar-kenar asli dan dapat dipercaya atau
tidak (Winarno Surakhamad, 19230:134-133).

Bardasarkan pendapat-pendapat tersebut. dapat disim-
pulkan bahwa kritik sejarah merupakan suatu usaha untuk m=-
nilal, menguji atau menvelidiki jejak-jejak sajarah yang
telah diperoleh untuk mendapatkan sumber wvang benar-benar
asll, dapat dipercaya untuk menyusun fakta-fakta sejlarah.
Menurut Louis Gottechalk fakta mejarah adalsh euatu unsur
vang dijsbarkan sscara langsung ateu tidak langsung dari
dokuman-dokumen sal)arah veang dianggap kredibel setelah
penguiian yang sskeama sssuail dengan hukum-hukum matods
selarah (1975:98).

Dalam melskuksn kritik sejarah, meliputi dua hal yaltu
Eritik skstern dan kritik intern. Kritik ekstern bertuluan
untuk mengetahui apakah sumber 1tu aszll atsu palsu, apakah
sumber ltu utuh atau telah berubah. EKritik intern dilakukan
setelsh kritik sekstern selessal mensntukan bahws dokumen yang
dihadapi memang dokumen yang dicari (Hugroho Notosusanto,
1871:20-21). EKritik intern bertujuan untulk menelitl ke-
benaran isi (data) sumber itu (Winarnco Surahkamad,
1980:1356), dan kritik intern harus membuktikan bahwa
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kesaksian yeng diberikan olseh sumber itu memang dapat diper-
caya. Untuk membuktikannya dengsn cara: 1 penilaian intrin-
=ik daripada sumber-sumber; 2 membanding-bandingkan kesak-

=ian daripads berbagal sumber (Nugrochc Motosusanto,l1884:337.

3.2.3 Interpretasi

[angkah ketigs metode sejarah adalah interpretasi atau
penafeiran. Interpretasl islah menetapkan makna dan =saling
hubungan antara fakta-fakts yang telsh dihimpun (Hugroho
Hotosusanto, 1971:17). Fakta-fakta sejarah yang telah di-
wiududkan perlu dihubung-hubungkan dan dikaltkan satu sama
lain sedemikian rupa, sehingga antara satu fakta dengan
fakts lasinnva terlihat sebagal esatu rangkalan yang masulk
akal, dalam arti menunjukkan kesesuaian satu sama lainnya,
dengasn kata laln rengkaian fakta-fakta itu harus menunjukkan
sebegal suatu rangkslan bermekns dar! kehidupan masa lampau
suatu masyarakst atau suatu bangsa (I.G Widya. 1388:23).
Mugrcho Hotosusanto Juga menjelaskan bahwa berbagal fakta
vang terlepas satu sama lain harus dirsngkaikan dan di-
hubung-hubungkan hingga meniadli kasatuan yang harmonis dan
masuk akal (1284:41).

Pardssarksn uraiasn distass, penulis dapat menyimpulkan
bahwa interpretasi adalah usaha menafeirkan fakta-fakta vang
masih terlepas dan berdiri sendirl untuk dirangkalkan dan
dihubung-hubungkan menjadi satu kesatuan yang harmonis dan
masuk skal selanjutnyas menyusunnys kembali menjadi kissh
sajarah yang harmonis. logi=, kronologlas.

3.2.4 Benyajian

Langksh terakhir dari penelitan sejarah adalah penyaji-
an atau historiocgrafi. Historiografl adalsh keglatan mere-
konstrukel vang imajinatlf dari masa lampau berdasarkan data
vang diperoleh (Loules Gottechalk, 1976:32), sedang Nugroho
Hotosumanto menjelaskan hlstoricgraf!l ysng juga menyebutnya
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penulisan sejarah sebagal keglatan yang bertujuan untuk
merangkaikan fakta-fakta menladi kisah sejarah (1984:12).
Jadi kegiatan penulisan menjadi kissh sejarah ini dillakukan
dari hasil penafsiran atsu interpretssl atas fakta-fakts
sejarah, dan menurut MHugrohc NHotosusanto disinilsah diperlu-
kan suatu kemahiran mengarang darl seorang sejarawan
(1984:42% . Adapun pringip-prinelp veng perlu dipegang dalam
penulisan sejarah menmurut GJ. Renier adalash : (1) prinsip
kronoclogls atau urutan waktu: (2) prinsip ksusalitas atau
hubungan s=sbab akibat:; (2} prineir kemampuan imajinasi atau
prinsip kemampuan menghubung-hubungkan peristiwa yang ter-
pisah menjadi rangkaian cerita sejarah yang masuk akal
(IG. Widla, 1H58H:247.

Metode vang penulis gunakan dalam penyajian penelltlan
ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah
prozedur psmecahan masalah vang diselidiki berdasarkan fakta
sebagaimana adanya dengan penekanan untuk memberikan gambar-
an zecara obysktif tentang keadaan sebenarnys dari chyek
yvang diselidiki (Hadari Nawawil,1381:83). Upaya merangkalkan
fakta-fakts agar menjadi ki=ah sejarsah dengan menggunakan
metode deskriptif., menurut Winerno Surakhmad adalah menutur-
kan secara leogle peristiwa masa ldmpua menurut fakta-fakts
yvang dianggep benar. Dalam pelaksanaannya metode deskriptif
tidsk hanva terbatas pada pengumpulan den penvusunan data,
tetapl meliruti analisis dan interpretasi data (1320:138).
Jadl historiografi dengan menggunakan metode deskriptif
adalalh berussha menggambarkan atau melukiskan peristiwa apa
adanya sesual dengan =ltuasl dan kondisi yang terjadl dalam
peristiwa itu berdasarkan imajinaei penulis dalam arti
menghubung-hubungkan fakta yang satu dengan fakta yang lain
sacara harmonis, sehinggs nantinya akan tercipts suatu kisah
sejarah yang kronologis. obyektif, sistematis dan logis.
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3.3 Metode Penentusan Tempal Penslitian

Penelitian yang penulis lakukan adalah penellitian
kepustakaan. Oleh karena penelitlan inl menekankan pada
gtudi literstur, maka daersh atsu tempat dilsksanakanya
panalitian adalah dipesrpustaksan-perpustaksan. Henurut
Mohammad Ali, penelitisn bibliografis adalsh penelitian
dengan menggunakan sumber-sumber buku, majalsh, surat kabar
vang tersimpan dl perpustaksan, sebab di perpustaskaan
teraimpan berbagai macam bahan bacaan yang menghimpun berba-
gal informas=l vang dikemukakan oleh para ahli (18985:43).

HMengingat banyalknya perpustaksan yang ada di Jember,
geperti perpustakean dasrah, perpustakaan pusat TAIN Zunan
Ampel Jember, perpustaksan [slesm Masiid Agung AL~ BAITUL
AMIR Jember, perpustakaan pusat Univerasltas Jember, perpus-
taksan Fakultae Sastra Universitae Jember, perpustakaan
Kelamas dl program pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan
Ilma Pendidikan Universitae Jember dan sebagainya. maka
untuk menentukan perpuataksan sebazs] tempat penelitiesn inil
penulis menggunakan metods purposaive =ampling, maksudnya
merentulkan tempat penelitian berdassrkan ciri-ciri ateu
zifat-sifat tertentu vang dipandang mempunyai sangkut paut
vang erat dengan cirli-ciri atau sifst-elfat populasi yang
sudah diketahui sebelumnya (Sutrisno Hadi, 10994:84). Artinya
panulisa menentukan perpustaksan yang dijadikan tempat pens-
litian dengan =engaja.

Adapun perpustakasn yang penulie jadikan sebagai tempat
penelitian ialah perpustakasn pusat Universitase Jember dan
perrustakaan Kelamss di program pendidikan sejarah FEIP
Univeraltas Jember. Dengan demikian perpustakasn vang pe-
nulls gunakan dalam penelitian ini hanya merupaksan bagian
dari semua perpustsksan (populasi) wvang ada di Jember. Kedua
pepustakasn ini sengaja penulis pilih sebagai tempat peneli-
tian dengen pertimbangan-pertimbangan, antara lain di per-
pustakasan tersebut tersedia buku-buku vang penulis perlukan,
penulis sudah biasa atsu sering berkunjung ke perpustaksan
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terssbut, penuli= meangetahul cara-cara dan keblasasn yang
ada di perpustakasan tersebut. S=lain buku-buku darl perpus-
takaan, penulis Juga menambahkan beberapa buku kolskel
pribadi.

3.4 Metode Penspumpulan Data

Metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan dats
dalsm penelitian ini{ adalah metode dokumenter, karsna
gsumber yang digunakan adalah sumber tertulis (dokumen!}.
Seperti yang dikemukakan coleh Suharsimi Arikunto bahwa
penelitian vang barsumber pada tuli=an. maka metode yang
digunakan dalam pengumpulan datanya adalah metode dokumenter
{1983:31). Pendapat Suhareimi Arikunto ini didukung oleh
Hadarl Hawawl, yang mengatakan bahwa metodes dokumenter
adalsh caras pengumpulan data melalui peninggalan tertulie,
terutama bearupa arsip-asrsip dan termasuk Juga bubku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-
lain yang berhubungan dengsan masalsh penyelldikan
{1881:133). Sumber tertulis ini dibagi menjadi dua bagian,
yaltu =umber primer dan sumber sekunder (Mohammsad Ali,
1985:41y, dan dalam penuli=zan karya sejarah sadapat mungkln
harus didasssrkan pada sumbar primer., sebab mengkali sejarsh
vang banyak memakal sumber primer dirasa lebih tinggi dari-
pada yvang didsesrksn pads sumber ssekunder. Namun demikian.
sumber esakundsr dapat dipaksai spablila sumber primer tidsk
dapat diperoleh (Winarno Surshkmad, 1990:126). Bertolak dari
pendspat Winarno Surshkmad terssbut, maka dalam penelitlian
ini sumber-sumber vang penulls gunakan sumber sekunder,
karena hanya sumber sakunder yang penulis paralsah.

Sumber tertulis juga dapat diklasifikasikan menjadi
eumber pokok dan sumber penunjang. Sumber pokck adalah
sumber yang banyvak dipakal atazu yang menjadi acuan pokok
dalam memecahkan masalah vang sedang dibahas. Sedang sumber


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

penunjang adalah sumber tambshan yang menunjang sumber
pokok. Sumber pokok dan sumber penunjang inilah yang menjadi
sumbar scuan penulie dalam penelitian ini.

Menginggat aumber yang dipakal dalam penelitian ini
adalah dari buku-buku literatur, maka data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatlf
adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kalimat atau uraisn
{Hadari Hewewi. 1891:75). EKarena datanya bersifat kualita-
tif, maka dalam mengelols data tidak menggunakan perhitungan
matematik dengan berbagal rumus statietlk, melsinkan dilaku-
kan secara rasional denszan menggunakan pols pikir tertentu
menurut hukum logiks.

3.5 Hetode Analisis Data

Eetelah berhasil menemukan dan mengumpulkan sumber—
sumbar mejarah yang kita butuhkan, maka langkah berilkutnya
adalah menganalieie data. dan kegiatan analiasis data dalam
metode penelitian sejarah berkaitan dengan kritik dan inter-
pretazi, Dalam penelitian inl metode yang penulis gunakan
untuk menganalisis dsta adalsh metode filcaofik dengan
teknik logika induktif dan komparatif.

Pengertian metode filosofik menurut Hadari Hawawi
adalsh prosedur pemeczhan masalah vang dlmelidilkl =eacarsa
rasional melalul perenungan atau pemikiran yang terarsh,
mendalam dan mendasar tentang hakekst sssusatu yang ada dan
mungkin ada, balk dengan mempargunakan pola berpikir aliran
filzafat tertentu maupun dalam bentuk anslisis sletematik
bardasarkan pola berpikir induktif, deduktif, fenomenclogi
dan lain-lain dengan mempesrhatikan hulkum-hulkum berpikir
{flogikal. Metode ini bekeris dsngan mempargunakan data
kualitatlif szehingEga dalam pemecshan masalahnys atau pem-—
buktian hipotesisnys pads umumnys beraifat a-priocri (Hadari
Hawawil. 19901:82), Sedang pengertlan loglka adalsh ilmu dan
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kecakapan menalar, berpikir dengan tepat (W. Poeepoprodio
dan T. Gilarso, 1889:4). Sedangkan Oesman Arief mengatakan
bahwa logika merupakan cabang dari filsafat vang mempelajari
aEng-azae dan aturan-aturan penalsran supdya orang dapat
mempercleh kesimpulan yang benar (1878:7). Menurut Moh.
Hattea logika adalsh berpikir secara teratur menurut urutan
vang tepat atau berdasarkan hubungan sebab akibat
(18980:1321).

Berdasarskan pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan
metods filosofik admlah cara atsu teknle vang digunakan
renelitl untuk meneliti atau menvelidikl suatw masalash
dengan menggunakan cara berpikir yang terstur menurut uruatsn
yang teprat agsr dapat menghasilkan pengetshusn yang mende-
kati kebenarsn dari suatu masalah yang diselidiki.

Dengan demikian metode filosofik yang berdssarkan pada
penalarsan logis. sssuai mekali bila digunskan dalam peneli-
tian sejarah. Hal ini sesual pendapat Sartonc Eartodirio
bahwa untuk merangkaikan keta-ksta ssbagai cerita, maka
harue digunakan cara pemikirsn yang logis dan memiliki suatu
imadinasi (1883:19). Lebih lenjut beliau mengatakan penulis-
an ssjarah tidak hanya semats-mata bertuiduan untuk mencipta-
kan cerita tatapl yang lsblh pokok membust uraian vang
memakai penalaran vang logis, kritis dan berpikir logis
{18992:230).

3.5.1 Logiks Induktif

Pengsrtian induktif adalah cara berpikir vang ber-
landsekan pada pengstshusn-pengetshuan yang khusus, fakta-
fakts vang unik dan merangkaikan fakta-fakta vang khusus
menjadi suatu pemscahasn veng bereifat wmm (Sutriene Hadi,
1994:2). Sedangkan W. Poespoprrodio dan T. Gilarso menielas-
kan bshwa induktif adalah proees pemikiran dsri pengetahusan
tentana kejadian atau peristiws-peristiwa vang kongkrit dan
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khusus disimpulkan menjadi perngetahuan yvang lebih umum
{19B8:15}. Mohammad Ali Juga mengatakan bahwa induktif
adalah proses berpikir untuk mempercleh kesimpulan vang
beranialk darl yang khusus ke yang umum (1988:18}.
Berdasarksn definiel-definiei distas. penulis dapat
menvimpulkan bahwa induktif adalah suatu cars yang diper-
gunaksn untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum dari
fakta-fakta atau pearvistiwa-peristiwa wang bersifat khusus.

3.5.2 Logika Eomparatif

Pengertian metode komparatlf adalsh sustu metode yang
dilakukan dengan cara mambandingksn berbagail fenomena untuk
mencar]! faktor apa atau eltussi bagaimana yang menvebabhkan
timbulnya suatu peristiwa atau gejala/data yang penalitl
kehendaki (Moh. A11,1986:123). Hal inl diperielas olesh
Winarno Surakhmad, vang mengatalksn bahwa tehnik komparatif
adalah upava untuk mencarl hubungan dari beberspa fenom=na
vang majenis dengan menunjukkan unsur-unsur persamaan dan
perbedsan dari suatu peristiwa (1980G:1386).

Berdasarkan pendapat-pandapat di ataas, dapat penulls
aimpulkan, bahwa teknik komparatif adalah suatu cara untuk
mencari faktor-faktor panyebab timbulnys suatu peristiwa
dengan cara membandingkan persamasn den perbedasn dari
barbagal fencomena (data) atasu pendapat yang timbul.

Bardessarkan dari pendapat-pendapat di atas dapat di-
gimpulkan, bahwa yang dimskeud dengan analisis data adalsh
guatu ueaha untuk mengumpulkan dats ssjarsh dengan jalan
meranskai-rangkaikan kembali. manghubung-hubungksan kemball
antara fakta-fakta zebagai hasil darl langkah krltik dan
interpretagi yang kemudian disusun menjadi kisah se=jarash
vang @=laras dan bermakna secara sistematis, kEronologis dan

logis.
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V. EESIMPULAN DAN SARAN

§.1. E=gimpulan

Bzrdasarkan rumusan permaesalshan. tindauan kepusts-
ksan dsn hasil pembshmsan permasalshan vang telah panulims
nrailsn dimeka. maka dapat disimpulkan bahwas proses Islam-
f=ae] di Jawa pads skhir abkad XIV hinga abad ¥VI dilakea-
nakan oleh para wali, pars pedsgang. para alim uvwlama. para
penganut agams T=lam dangan osrs m=lalwi ssluran perds
gangan. perkawinan. tasswvuf, pendidikan mavpun kesenian.
gabelum agama I2lsm measuk ke Jawa masvarakat Taws banyral
vang menganut paham Animisme. Dinamisme Hindu dan Budha.

5.2. Daran-mparan

Agar hasi]l panslitian ini benar-benar memberikan
manfast ssbagaimsns vang penuliz harapksn. msks penulis
mangajulkan beberapa saran vaitu @ebagsi bevikut:

1% bagl mahaslswa calon guru sejarah. handaknyra lebih
mamperluas cakrawala randangan tevutama tentang ssja-
rah Islam di Indonesia, khusuenya selarsh leslam di
Jawa., vang dapat membantu meningkathkan dalsm hal
PpAangusneasn materi vang dapat dijadikan bekal Aiks
tariun dilapsngsn nanti:

f2Y bagl pansliti, kiranys ha=i]l panalitisn ini dspat
didsdikan behan dalam mengadakan penslitian lanjutan
vang labih mendalam tantang ssiarab Ielam 41 Tndene-
gis. kEhusuenys selarsh Telam 4A1 Jaws.

t{3) bagi gensrsas! panerus, kiranve hasil pen=litisn ini
Anpat dijadikan ssbagai bahen bacasn untuk dspat
meangatshui perietiwa sebelumnrae veng tariad! pada mses
lalu. khususnyve yang berksitan dengan Telamisasi di
Jawa. karens peristiwva mass 1alu merupskan surn rang
terbaik yvang dapat memberikan pvelajlaran-pelajaran dan
inspirasd vang berguna bagi mass eekarsng dan mass
yvang akan datang;

44
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41 Bagi Alma Mater. hendaknva terus mengadakan peningka-—
tan terhadap pelayvanan sarana dan prasarans serta
memperbanyak literatur sehingga dapat meningkstkan
kualitas dan kuantitas penelltlan sejarah sebagai
galah satu wujud Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu
renslitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.
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